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ABSTRAK 

Thomas Djamaluddin, seorang astronom asal Indonesia, menjelaskan 

siang hari adalah fenomena di mana bulan sabit terlihat pada siang hari. Namun, 

ia menegaskan bahwa teramati Bulan sabit siang hari tidak menunjukkan 

pergantian bulan. Di sisi lain, Yusuf Al Qaradawi, seorang ulama kontemporer 

dengan banyak fatwa yang diikuti oleh masyarakat Muslim, menyatakan bahwa 

jika penampakan hilal terjadi siang hari, dianggap sah pada malam yang akan 

datang, dan tidak diwajibkan berpuasa pada hari tersebut. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis perbedaan pendapat antara Yusuf Al Qaradawi dan Thomas 

Djamaluddin terkait pengamatan hilal siang hari dalam perspektif astronomi dan 

ilmu falak. Hilal siang hari menjadi topik kontroversial dalam penentuan awal 

bulan Hijriah, memunculkan perdebatan antara pandangan tradisional dan 

pandangan yang mengintegrasikan ilmu falak dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.  

Metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang pelacakan 

datanya menggunakan penelitian kepustakaan library (library research) dan 

wawancara. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

dokumentasi yang dokumennya berasal dari buku-buku yang berkaitan dengan 

masalah penelitian serta wawancara dari salah satu tokoh. sumber data yang 

digunakan adalah sumber data primer dan data sekunder, data primer didapatkan 

dari pernyataan dan fatwa di web official mereka serta wawancara tertulis dengan 

Thomas Djamaludin secara online. Data yang terkumpul kemudian dianalisis 

dengan telaah kepustakaan yang mencakup studi literatur, analisis teoretis, dan 

evaluasi pandangan keduanya dalam konteks astronomi dan ilmu falak.  

Hasil penelitian menunjukkan perbedaan pandangan antara Yusuf Al 

Qaradawi dan Thomas Djamaluddin tentang hilal siang hari adalah pandangan 

Yusuf Al Qaradawi mengatakan hilal siang hari sah untuk penentuan awal bulan. 

Sementara Thomas Djamaluddin mengatakan hilal siang hari bukan sebagai 

penentuan awal bulan. Perbedaan pendapat Yusuf Al Qaradawi dan Thomas 

Djamaluddin dalam tinjauan astronomi dan ilmu falak sangat siginifikan tentang 

kriteria syarat hilal dalam penentuan awal bulan terutama hilal siang, yang 

keduanya juga memiliki latar belakang keilmuan yang berbeda. Adanya elongasi 

dan ijtimak yang menjadi syarat penentuan awal bulan Thomas Djamaluddin 

seorang ahli astronomi berpandangan pentingnya kriteria elongasi dan ijtimak 

untuk awal bulan sedangkan Yusuf Al Qaradawi seorang ulama’ fikih 

kontemporer yang dalam fatwanya tidak membahas elongasi dan ijtimak serta 

fase-fase bulan dalam melihat hilal. Keduanya memiliki perbedaan terkait cara 

pandang mereka dari segi keilmuan. 

Saran dari penulis, Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada 

pemahaman lebih lanjut terkait perbedaan pandangan ini, dengan implikasi pada 

praktik keagamaan dan hubungannya dengan perkembangan ilmu falak dan ilmu 

pengetahuan modern. Kesimpulannya, penelitian ini menyoroti kompleksitas dan 

relevansi topik ini dalam konteks keseimbangan antara tradisi agama dan 

kemajuan ilmu pengetahuan. 
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